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ABSTRAK 

Stunting merupakan keadaan kondisi kronis kurang gizi yang umum terjadi pada masa usia anak balita, 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka sejak usia dini. Stunting merupakan salah satu 
permasalahan yang saat ini menjadi fokus pemerintah Indonesia. Ini merupakan permasalahan yang harus 
segera diselesaikan. Untuk mencegah stunting, upaya edukasi masyarakat dari lingkungan sekitar sangat 
penting. Hal ini mendorong tim KKN Kolaboratif Jember turut serta dalam usaha ini, dengan memilih Desa 
Kasiyan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember sebagai lokasi observasi dan intervensi. Terdapat berbagai 
faktor yang dapat mengakibatkan stunting pada anak balita, termasuk karakteristik individual balita dan 
aspek sosial ekonomi.  Lalu tim KKN memberikan arahan untuk penanggulangan masalah stunting seperti 
dengan caa demonstrasi kepada warga desa, terutama ibu-ibu, tentang cara memberikan makanan 
pendamping ASI yang sesuai, ekonomis, dan mudah didapatkan. Kegiatan ini dimulai dengan merancang 
Business Model Canvas (BMC) dan dilanjutkan dengan proses lapangan, termasuk persiapan program dan 
pelaksanaan edukasi tentang MPASI dan makanan bergizi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan warga tentang stunting dan cara pencegahannya, serta memperkenalkan jenis makanan 
pendamping ASI yang tepat. Dengan demikian, diharapkan masyarakat Desa Kasiyan dapat lebih proaktif 
dalam menjaga kesehatan pertumbuhan anak-anak mereka. Melalui pendekatan penyuluhan ini, 
diharapkan kesadaran masyarakat terhadap stunting meningkat, dan orang tua, khususnya ibu, memiliki 
pengetahuan yang lebih baik tentang pola makan yang sehat bagi anak-anak mereka. 
 
Kata kunci: Stunting, MPASI, Makanan Bergizi, Posyandu 

 
 

ABSTRACT 
Stunting is a chronic condition of malnutrition that commonly occurs in children under five, affecting their 
growth and development from an early age. Stunting is one of the problems currently being focused on by the 
Indonesian government. This is a problem that must be resolved immediately. To prevent stunting, community 
education efforts from the surrounding environment are very important. This encouraged the Jember 
Collaborative KKN team to participate in this effort, by choosing Kasiyan, Puger District, Jember Regency as 
the location for observation and intervention. There are various factors that can cause stunting in children 
under five, including the individual characteristics of children under five and socio-economic aspects. Then the 
KKN team provided direction for overcoming the stunting problem, such as by demonstrating to village 
residents, especially mothers, on how to provide complementary breast milk food that is appropriate, 
economical and easy to obtain. This activity began with designing a Business Model Canvas (BMC) and 
continued with field processes, including program preparation and implementation of education about MPASI 
and nutritious food. The main aim is to increase residents' knowledge about stunting and how to prevent it, as  
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well as introduce the right types of complementary foods for breast milk. In this way, it is hoped that the 
Kasiyan Village community can be more proactive in maintaining the healthy growth of their children. 
Through this outreach approach, it is hoped that public awareness of stunting will increase, and parents, 
especially mothers, will have better knowledge about healthy eating patterns for their children. 
 
Keywords: Stunting, MPASI, Nutritional Food, Integrated Healthcare Center 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Stunting adalah salah satu masalah terkait nutrisi yang dapat berdampak negatif pada 
kualitas hidup anak dan menghambat pencapaian pertumbuhan dan perkembangan yang optimal 
sesuai dengan potensi genetik mereka. Stunting menghambat perkembangan dan pertumbuhan 
balita. Salah satu penyebab stunting pada masa kanak-kanak adalah kekurangan gizi kronis atau 
kegagalan pertumbuhan sebelumnya, dan kondisi ini digunakan sebagai indikator jangka panjang 
dari kekurangan gizi pada anak [1]. Apabila kejadian stunting tidak diiringi dengan tumbuh 
kembang yang baik, maka pertumbuhan akan mengalami penurunan. Stunting merupakan 
masalah kesehatan masyarakat yang terkait dengan peningkatan risiko penyakit, kematian, dan 
hambatan dalam pertumbuhan baik secara motorik maupun mental [2]. 

Salah satu isu utama dalam kesehatan masyarakat Indonesia adalah stunting pada anak-
anak. Dampak dari stunting berperan dalam menciptakan kemiskinan antargenerasi dan 
kesenjangan ekonomi. Dampak jangka pendeknya mencakup gangguan metabolisme tubuh dan 
hambatan pertumbuhan anak. Sementara dampak jangka panjangnya adalah postur tubuh yang 
tidak optimal saat dewasa, peningkatan risiko obesitas dan penyakit tidak menular, serta 
kurangnya kemampuan belajar secara optimal. Artinya, stunting memiliki dampak penting dalam 
menentukan kualitas sumber daya manusia di masa depan. Faktor-faktor lain yang ada hubungan 
dengan stunting adalah terdapat pada bagaimana asupan ASI eksklusif yang diberikan kepada 
balita [3]. Di penelitian Ethiopia Selatan menyatakan bahwa balita yang tidak melakukan ASI 
eksklusif selama 6 bulan memiliki resiko tinggi terkena stunting [4]. Berdasarkan hasil observasi 
ibu-ibu di desa Kasiyan belom sepenuhnya memahami tentang MPASI. Banyak dari mereka yang 
hanya memberikan ASI kepada anak mereka tanpa adanya makanan pendamping bagi tumbuh 
kembang anak, karena kondisi ekonomi dari kebanyakan ibu di desa Kasiyan rendah. Tentu hal 
ini yang menyebakan ibu-ibu kurang memahami apa itu MPASI. Konsekuensi dari hal ini adalah 
tingginya angka stunting di desa Kasiyan. 

Dalam mengkaji kebijakan Fokus Gerakan perbaikan gizi yang ditujukan untuk kelompok 
1000 hari pertama kehidupan, perlu diberikan perhatian dan penekanan terhadap pentingnya 
bentuk pengasuhan dan pemberian gizi pada bayi. Hal ini terkait dengan pentingnya pengetahuan 
ibu menyusui tentang manfaat MPASI, yang dapat memengaruhi pemberian MPASI setelah ASI 
eksklusif. Pemberian makanan pendamping ASI pada bayi usia di bawah 6 bulan dapat 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan sikap ibu, serta bentuk pengasuhan yang diberikan 
[5]. Cara memberikan MPASI berpengaruh pada pertumbuhan bayi dan anak [6]. Pada praktik 
pemberian MPASI antara anak-anak usia 6-24 bulan yang mengalami stunting dan yang tidak 
mengalami stunting, terdapat perbedaan variasi bahan MPASI serta rata-rata asupan energi, 
protein, besi, dan seng.  

 
 Dengan pengetahuan yang memadai, ibu dapat memberikan praktik pola pengasuhan 

hidup sehat bagi anak-anak mereka, dengan harapan untuk mencegah stunting pada generasi 
penerus [7][8]. Dengan adanya fenomena ini mahasiswa KKN Kolaboratif 019 melakukan upaya 
pencegahan stunting melalui edukasi MPASI dan makanan bergizi di Desa Kasiyan Kecamatan 
Puger Kabupaten Jember Jawa Timur. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk menyampaikan 
informasi mengenai konsep stunting, faktor-faktor penyebabnya, serta langkah-langkah yang 
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perlu diambil untuk mencegahnya. Mahasiswa dari KKN Kolaboratif Jember juga melakukan 
demonstrasi tentang cara memberikan dan menyediakan makanan pendamping ASI yang sesuai, 
ekonomis, dan mudah didapatkan. Melalui upaya penyuluhan ini, harapannya adalah agar 
masyarakat Desa Kasiyan dapat memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai stunting 
dan tidak lagi merasa asing terhadap istilah tersebut. Dengan pemahaman yang terbentuk, 
diharapkan mereka akan lebih proaktif dalam melindungi kesehatan pertumbuhan anak mereka 
dan para orang tua, terutama ibu, akan memiliki pengetahuan tentang jenis makanan 
pendamping ASI yang sebaiknya diberikan kepada balita atau anak-anak mereka. 

 
 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur mengatakan bahwa Jawa Timur menjadi provinsi 
besar dengan penduduk 40 juta jiwa. Meskipun demikian, masih banyak kabupaten yang belum 
terbebas dari permasalahan stunting, salah satunya yaitu Dusun Krajan, Desa Kasiyan, Kecamatan 
Puger, Kabupaten Jember. Salah satu langkah yang dibuat pemerintah kecamatan dan desa serta 
berkerja sama dengan mahasiswa KKN Kolaboratif Jember yaitu menggandeng para masyarakat 
kembali tentang Upaya pencegahan stunting melalui edukasi MPASI dan makanan bergizi. Angka 
stunting yang terdapat di Desa Kasiyan itu sendiri berjumlah 23 orang.  

 
A. Tempat dan Teknik Pelaksanaan  

Program sosialisasi dan pendampingan mengenai pencegahan stunting serta edukasi  
MPASI dan makanan bergizi di Desa Kasiyan dilakukan di Balai Desa Kasiyan dan rumah Bu Satini 
yang terletak di Dusun Krajan, Desa Kasiyan, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember.  

 
B. Tahap Persiapan Program  

Persiapan program ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang berfokus pada 
pengamatan keadaan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data objektif berdasarkan 
pengamatan langsung. Dalam menggunakan pendekatan kualitatif, proses pendampingan 
melibatkan analisis perilaku dari para pelaku yang terlibat. Sebelum menerapkan pendekatan 
kualitatif, kelompok KKN Kolaboratif merencanakan serangkaian kegiatan yang diorganisir 
dalam bentuk Bussiness Model Canvas (BMC).  

Tujuannya adalah untuk mempermudah pelaksanaan program kerja selama masa KKN. 
Pendekatan kualitatif tersebut kemudian dilaksanakan melalui observasi di Desa Kasiyan dan 
posyandu untuk menggali informasi mengenai kondisi dan fasilitas yang tersedia di lokasi 
tersebut. Selanjutnya juga menyiapkan pengurusan surat izin guna untuk melakukan sosialisasi 
tersebut. 
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Gambar 1. Business Model Canvas (BMC) kegiatan pencegahan stunting 

 
C. Pelaksanaan Program  

Pada tahap pelaksanaan program ini yang pertama melakukan koordinasi dengan 
perangkat desa setempat, lalu mahasiswa KKN Kolaboratif dan perangkat desa mengumpulkan 
sebanyak 23 warga yang anaknya mengalami stunting. Kegiatan sosialisasi ini berfokus pada 
edukasi MPASI dan makanan bergizi. Mahasiswa KKN Kolaboratif melakukan presentasi terkait 
materi MPASI seperti pengenalan apa itu MPASI, pentingnya MPASI, cara membuat MPASI secara 
mandiri, dan demonstrasi memberi MPASI. Setelah itu, mahasiswa KKN Kolaboratif melakukan 
kegiatan buah tangan seperti bubur kacang hijau dan biskuit khusus bayi. Setelah itu, mahasiswa 
KKN Kolaboratif mengundang dari pihak puskesmas yang lebih memahami terkait MPASI dan 
stunting serta dilakukan sesi tanya jawab. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan tentang 

program pencegahan stunting pada bayi dan balita. Dalam kegiatan penyuluhan ini, peserta 
mendapatkan informasi mengenai program pencegahan stunting pada bayi dan balita, serta 
edukasi makanan pendamping ASI dan makanan bergizi. Tujuan dari penyuluhan ini adalah agar 
para peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai program pencegahan 
stunting pada bayi dan balita, serta mampu membuat makanan pendamping ASI. Hal ini bertujuan 
untuk memperkuat peran mereka dalam kegiatan pencegahan stunting pada anak-anak, dengan 
aktif melakukan pemantauan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak-anak mereka. 

Masalah banyaknya kasus stunting pada anak disebabkan oleh rendahnya pengetahuan 
ibu balita dan keluarga mengenai gizi seimbang selama kehamilan, pentingnya ASI eksklusif, 
MPASI, dan tumbuh kembang balita. Warga sangat antusias mengikuti kegiatan penyuluhan 
stunting ini. Setelah penyuluhan selesai, dilakukan sesi tanya jawab kepada ibu-ibu peserta 
terkait materi yang telah disampaikan. Sesi tanya jawab ini bertujuan agar sosialisasi yang sudah 
dilakukan dapat lebih diterapkan secara real berdasarkan pengalaman peserta. Hal ini sejalan 



 
 

50 
 

Jurnal Inovasi Sains dan Teknologi untuk Masyarakat         
Volume 02, Nomor 01, Halaman 46-52 
Online : 31 Mei 2024 
eISSN  : 2987-7091 
 
 

dengan fakta bahwa bayi yang tidak mendapatkan MPASI secara cukup, memiliki risiko gangguan 
pertumbuhan sebesar 6,5 kali lebih tinggi dibandingkan bayi yang mendapatkan MPASI yang 
memadai. Pentingnya memberikan MPASI dalam jumlah cukup dan berkualitas baik berdampak 
pada status gizi bayi. Perilaku ibu dalam memberikan MPASI, termasuk ketetapan waktu, jenis 
makanan, dan porsi, dipengaruhi oleh pengetahuan ibu tentang MPASI. Tingkat pengetahuan ibu 
tentang MPASI menjadi faktor kunci dalam meningkatkan status gizi anak. 

Hasil dari pelaksanaan program pengabdian ini mencatat beberapa hal. Pertama, kegiatan 
perijinan menunjukkan dukungan yang kuat dari pemerintah desa terhadap program pengabdian 
ini. Pemerintah setempat menyadari pentingnya pengetahuan tentang MPASI dan makanan 
bergizi bagi masyarakat sebagai langkah untuk mencegah meningkatnya angka stunting. 
Meskipun angka stunting di Desa Kasiyan tidak tinggi, upaya pencegahan tetap dianggap penting. 
Pemerintah setempat memberikan apresiasi yang tinggi atas pelaksanaan program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) oleh tim dari KKN Kolaboratif.  

Hasil kedua mencakup identifikasi masalah stunting di Desa Kasiyan. Stunting merupakan 
salah satu permasalahan gizi yang berdampak negatif pada kualitas hidup anak, mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan mereka sesuai dengan potensi genetiknya. Kondisi stunting ini 
dapat menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia balita. Meskipun 
angka stunting di Desa Kasiyan ini tidak mencapai tingkat yang tinggi, namun kasusnya tetap ada. 
Stunting terjadi karena kurangnya asupan gizi yang berkepanjangan pada masa lalu. Berdasarkan 
data dari WHO pada tahun 2014, Indonesia termasuk dalam lima negara dengan jumlah anak di 
bawah usia 5 tahun yang mengalami tingkat stunting yang tinggi. 

Dalam pelaksanaannya, digunakan metode sosialisasi melalui demonstrasi. Demontrasi 
dilakukan dengan cara membuat MPASI paling sederhana yaitu bubur kacang hijau, dengan cara 
1) cuci bersih kacang hijau dan di rendam selama satu jam, 2) rebus kacang hijau kurang lebih 
selama 30 menit, 3) masukkan daun pandan, santan cair yang mengandung omega 3, omega 6, 
dan fiber, 4) masukkan gula merah, dan 6) masak sampai larut dan matang. 
        

(a)                    (b) 
 

Gambar 2. (a) Pelaksanaan acara sosialisasi yang bersamaan dengan kegiatan posyandu (b) 
Penyerahan pamflet untuk sosialisasi. 

 
Sesi demonstrasi ini diikuti oleh peserta dengan antusias. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode demonstrasi efektif dalam meningkatkan kemampuan ibu dalam mengelola makanan 
yang bergizi bagi balita yang mengalami stunting. Metode demonstrasi dapat dijadikan sebagai 
salah satu strategi edukasi bagi ibu dalam penanganan stunting pada balita. Penting untuk 
mencatat bahwa program ini perlu menciptakan suasana yang menyenangkan saat memberikan 
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sosialisasi kepada peserta, agar pesan yang disampaikan dapat lebih mudah diterima dan 
dipahami dengan baik.  Keberhasilan program ini juga berhubungan erat dengan pengetahuan 
tentang makanan bergizi dan pemberian MPASI pada bayi usia 6-12 bulan. Hal ini menunjukkan 
pentingnya edukasi kepada ibu untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai pentingnya 
MPASI dan makanan bergizi bagi bayi usia 6-12 bulan.  

Prinsip utamanya adalah meningkatkan asupan gizi bagi ibu hamil dengan memastikan 
bahwa selama kehamilan, ibu mengonsumsi makanan bergizi dan berkualitas baik. Oleh karena 
itu, diperlukan penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan wawasan ibu hamil tentang 
kebutuhan gizi yang baik selama masa kehamilan dan juga meningkatkan keterampilan ibu hamil 
dalam mengelola makanan yang kaya gizi. Dari hasil ini, terlihat betapa pentingnya penyuluhan 
bagi ibu, mulai dari saat mengandung hingga melahirkan, yang lebih dikenal sebagai 1000 HPK 
(1000 Hari Pertama Kehidupan). Pada periode 1000 hari ini, asupan gizi bagi bayi harus sangat 
diperhatikan karena akan mempengaruhi pertumbuhan bayi di masa depan [9][10]. Isu ini juga 
menjadi fokus utama dalam kegiatan sosialisasi ini.  

 
SIMPULAN 

 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN 

Kolaboratif 019 di Desa Kasiyan didasarkan pada masalah yang ada pada masyarakat, yakni 
masalah stunting. Dari kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan, diketahui terdapat 23 orang ibu 
yang bayinya mengalami masalah stunting. Oleh karena itu, para mahasiswa KKN Kolaboratif 
Jember dari posko 019 telah mengambil inisiatif untuk mengajak dan melibatkan warga dalam 
usaha memberikan pemahaman ulang mengenai resiko dan cara pencegahan stunting melalui 
kegiatan penyuluhan. Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan ini dan sudah dapat memahami 
terkait stunting dan cara-cara pencegahan serta penanggulangannya. 
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